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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara empiris “Pengaruh mediasi kompetensi jaringan dalam
kompetensi kewirausahaan pada pertumbuhan UMKM busana muslim di Tanah Abang Jakarta Pusat”. Responden
dalam penelitian berjumlah 120 orang yang merupakan UMKM busana muslim di Tanah Abang Jakarta Pusat.
Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive sampling dalam memperoleh data
primer untuk diolah dengan software Smart Partial Least Square (SmartPLS). Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah kompetensi strategis, etis dan jaringan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM, Dan
kompetensi jaringan memediasi kompetensi strategis dan etis terhadap pertumbuhan UMKM.

Kata Kunci: kompetensi strategis, kompetensi etis, kompetensi jaringan, pertumbuhan UMKM

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of empirically testing "The effect of network competence mediation on
entrepreneurial competence in the growth of Muslim fashion MSMEs in Tanah Abang, Central Jakarta." The
respondents in this study were 120 individuals who owned Muslim fashion MSMEs in Tanah Abang, Central
Jakarta. This study used a non-probability sampling technique with purposive sampling to obtain primary data,
which were processed using SmartPLS software. This study indicate that strategic competence, ethical competence,
and network competence have a significant influence on MSMEs' growth. Additionally, network competence
mediates the effects of strategic competence and ethical competence on MSMEs' growth.

Keywords: strategic competence, ethical competence, network competence, msmes growth

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Pilar terpenting perekonomian Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Menurut data Kementerian Koperasi, jumlah UMKM sebanyak 64,2 juta dengan kontribusi
terhadap PDB sebesar 61,07% atau 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi tersebut meliputi
kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja dan menyerap 60,4% dari total investasi yang
dapat dikumpulkan oleh UMKM. Tingginya jumlah UMKM tidak terlepas dari tantangan yang
ada (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021).

Kompetensi kewirausahaan menjelaskan tentang bagaimana mereka harus menjalankan bisnis

dan menyadari potensi dampak positif atau negatif dari perilaku mereka, supaya dampak negatif
lingkungan bisnis dapat diminimalisir (Wilson & Ahmad, 2009).
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Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif tersebut adalah dengan memperhatikan
kualitas, model yang mengikuti zaman hingga menjadi status simbol bagi pemiliknya. Kini,
produk dalam negeri dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bahkan sudah berhasil
diekspor ke mancanegara, Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kualitas ekspor memiliki
spesifikasi yang tidak sembarangan. Walau demikian, berbagai dukungan tetap harus dilakukan.
Terlebih di tengah pandemi Covid-19, UMKM menjadi salah satu sektor yang paling terpukul.
Menurut Survei Bank Indonesia, 87,5% UMKM harus mengalami penurunan pendapatan akibat
penurunan penjualan karena pandemi Covid-19 (Bank Indonesia, 2022).

Etika bisnis sangat penting untuk sukses dalam bisnis modern. Yang terpenting, program etika
yang ditetapkan menetapkan kode etik yang mendorong perilaku karyawan dari eksekutif hingga
manajemen menengah hingga karyawan terbaru dan termuda. Ketika semua karyawan membuat
keputusan etis, perusahaan membangun reputasi untuk perilaku etis. Reputasinya tumbuh, dan
merasakan manfaat yang dipetik oleh pembentukan moral (Twin, 2022).

Kolaborasi pemasok adalah hubungan khusus antara pembeli dan pemasok di mana keduanya
terlihat bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu atau memperdalam pola kerja jangka
panjang mereka. Hubungan dekat ini dapat memberikan berbagai manfaat dari inovasi produk,
efisiensi, hingga aliran data yang lebih kaya. Hubungan seperti ini membutuhkankepercayaan.
Kepercayaan adalah akar dan sumber utama dari pengaruh, kepercayaan yang rendah akan
menyebabkan gesekan, entah itu disebabkan oleh perilaku tidak etis atau oleh perilaku etis tetapi
tidak kompeten, karena niat baik tidak bisa menggantikan penilaian buruk (Mascarenhas, 2019).
Namun, tentu saja membangun kepercayaan membutuhkanwaktu, dimana niat baik, keterbukaan,
dan transparansi ditunjukkan melalui banyak transaksi. Kepercayaan tidak hanya perlu
dimenangkan dengan mitra langsung, tetapi juga di kedua organisasi (webb, 2017).

Rumusan masalah

Apakah terdapat pengaruh kompetensi strategis terhadap pertumbuhan UMKM?

Apakah terdapat pengaruh kompetensi strategis terhadap kompetensi jaringan?

Apakah terdapat pengaruh kompetensi etis terhadap pertumbuhan UMKM?

Apakah terdapat pengaruh kompetensi etis terhadap kompetensi jaringan?

Sejauh mana kompetensi jaringan memediasi hubungan antara kompetensi strategis
terhadappertumbuhan UMKM?

Sejauh mana kompetensi jaringan memediasi hubungan antara kompetensi etis terhadap
pertumbuhan UMKM?

g. Apakah terdapat pengaruh kompetensi jaringan terhadap pertumbuhan UMKM?
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Gambar 1. Model Penelitian
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Berdasarkan latar belakang dan model penelitian pada Gambar 1, hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hla: Kompetensi Strategis berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM.

H1b: Kompetensi Strategis berpengaruh terhadap Kompetensi Jaringan.

Hlc: Kompetensi Jaringan memediasi hubungan antara Kompetensi Strategis dan
pertumbuhan UMKM.

H2a: Kompetensi Etis berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM.

H2b: Kompetensi Etis berpengaruh terhadap Kompetensi Jaringan.

H2c: Kompetensi Jaringan memediasi hubungan antara Kompetensi Etis dan pertumbuhan
UMKM.

H3: Kompetensi Jaringan berpengaruh pada Pertumbuhan UMKM.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mencari informasi berkaitan
dengan gejala yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan
bagaimana melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai macam data sebagai bahan
untuk membuat laporan. Dan untuk pendekatannya mengunakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah
dari sampel atau populasi yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan survei untuk
menentukan frekuensi dan presentasi tanggapan mereka (Ahmad, 2018). Populasi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah UMKM busana muslim yang berada di wilayah Tanah Abang Di
DKI Jakarta. pendekatannya penelitian ini menggunakan non probability sampling dan untuk
Jenis teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Purposive sampling. Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random
dimana penulis memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial
yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset (Lenaini, 2021)
Identitas sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah Pemilik UMKM busana muslim yang
berada di Tanah Abang DKI Jakarta. Supaya data yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan
penulis, dibutuhkan sebuah kriteria sampel yang akan digunakan, data tersebut nantinya
didapatkan dengan cara membagikan kuisioner online secara langsung bertemu dengan
responden untuk diisi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuisioner yang dipakai dalam penelitian ini disebar selama hampir 1 bulan, dimulai dari tanggal
03 April 2023 sampai dengan 12 Juni 2023, sebanyak 120 responden yang berjualan busana
muslim di tanah abang jakarta sudah menjalankan usahanya minimal 1 tahun, Pendapatan
tahunan UMKM di bagi menjadi 3 kategori sesuai dengan yaitu : Pendapatan tahunan usaha
mikro sampai dengan paling banyak 2 miliar pertahun dengan responden sebanyak 74 orang atau
presentase sebesar 74,61%. Sedangkan untuk Pendapatan tahunan usaha kecil memiliki
penghasilan lebih dari 2 miliar pertahun sampai dengan paling banyak 15 miliar pertahun
memiliki responden sebanyak 44 orang atau dengan persentase sebanyak 44,37%. Dan usaha
menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 15 miliar sampai dengan 50 miliar
pertahun. memiliki responden sebanyak 2 orang atau dengan persentase sebanyak 2,2%.

Sebanyak 94 responden pemilik UMKM Busana Muslim memiliki jumlah karyawan usaha

sebanyak 1 - 4 orang atau dengan presentase sebesar 78,33%. Sedangkan sebanyak 26 responden
memiliki jumlah karyawan sebanyak 5 - 19 orang atau dengan presentase sebesar 21,67%.
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Dari hasil pertanyaan tentang kompentesi strategis dari 120 responden mayoritas menjawab
dengan jawaban setuju, untuk kompetensi etis mayoritas menjawab dengan jawaban sangat
setuju, untuk kompetensi jaringan mayoritas menjawab setuju dan terakhir untuk pentanyaan
pertumbuhan UMKM mayoritas menjawab setuju.

Untuk mengukur apa yang ingin diukur, suatu instrumen harus dapat dipercaya agar dianggap
baik. Dengan kata lain, penggunaan alat secara berulang menghasilkan hasil yang konsisten.
Untuk mengetahuinya dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan menghitung koefisien
reliabilitas instrumen (cronbach alpha) dan Composite Reliability (Darmawangsa & Astalini,
2018) Nilai reliabilitas dapat dinilai dari nilai cronbach alpha dan composite reliability. Nilai
reliabilitas yang direkomendasikan adalah lebih dari 0,7 (Djakasaputra & Wijaya, 2021). Dapat
dilihat dari Tabel 1 dan Tabel 2 yang menunjukan hasil dari uji reliabilitas.

Tabel 1. Hasil analisis Cronbach alpha
Sumber: Olahan data SmartPLS 3.0 dan diolah oleh penulis

Variabel Cronbach Alpha
Kompetensi Strategis 0,863
Kompetensi Etis 0,919
Kompetensi Jaringan 0,836
Pertumbuhan UMKM 0,952

Berdasarkan Tabel 1, kompetensi strategis memiliki nilai sebesar 0,863, kompetensi etis
memiliki nilai 0,919, kompetensi jaringan memiliki nilai 0,836 dan pertumbuhan umkm
memiliki nilai sebesar 0,952. Dari semua data tersebut semuanya lebih dari 0,7 yang bearti nilai
Cronbach alpha pada Tabel 1 dapat dikatakan reliabel karena telah memenuhi kriteria.

Tabel 2. Hasil analisis composite reliability
Sumber: Olahan data SmartPLS 3.0 dan diolah oleh penulis

Variabel Composite Reliability
Kompetensi Strategis 0,906
Kompetensi Etis 0,937
Kompetensi Jaringan 0,884
Pertumbuhan UMKM 0,965

Nilai yang direkomendasikan untuk composite reliability adalah lebih dari 0,7. Berdasarkan
Tabel 2, semua nilai berada diatas 0,7 yang berarti data tersebut dapat dikatakan reliabel.

NC1

BG1

BG2

BG3

BG4

Gambar 2. Hasil analisis outer loading
Sumber: Hasil olah data SmartPLS
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Pengujian selanjutnya adalah pengujian Average Variance Extracted (AVE). AVE
menggambarkan rata-rata varians yang diekstraksi pada setiap indikator, sehingga kemampuan
masing-masing item dalam membagi pengukuran dengan yang lain dapat diketahui. Nilai AVE
Sama dengan atau di atas 0,50 menunjukkan adanya convergent yang baik (Ghozali, 2016).

Tabel 3. Hasil analisis Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: Olahan data SmartPLS 3.0 dan diolah oleh penulis

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Kompetensi Strategis 0,707
Kompetensi Etis 0,714
Kompetensi Jaringan 0,605
Pertumbuhan UMKM 0,875

Hasil dari uji menunjukkan nilai AVE lebih besar dari 0,5 artinya nilai masing-masing variabel
dengan indikatornya adalah baik karena telah memenuhi persyaratan nilai minimal, yaitu harus
lebih tinggi dari 0,5.

R-square (R?) merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel eksogen
mempengaruhi variabel endogen. R-square (R?) merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai
1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel eksogen secara bersama-sama
mempengaruhi nilai variabel endogen. Nilai R-square (R?) digunakan untuk menilai seberapa
besar pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen (Meiryani, 2021a).

Tabel 4. Hasil analisis R-square (R?)
Sumber: Olahan data SmartPLS 3.0 dan diolah oleh penulis

Variabel R-Square (R?)
Kompetensi Jaringan 0,395
Pertumbuhan UMKM 0,618

Terdapat tiga kategori pengelompokan pada nilai R-square (R?) yaitu kategori kuat, kategori
moderat, dan kategori lemah menyatakan bahwa nilai 0,75 termasuk ke dalam kategori kuat,
nilai 0,50 termasuk kategori moderat dan nilai 0,25 termasuk kategori lemah (Hair & Anderson,
2011).

Dan untuk melihat seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan dengan menggunakan prosedur
blindfolding dengan melihat pada nilai Q-square Apabila Q-square memiliki nilai > 0, dapat
disimpulkan bahwa observasinya baik, namun jika nilainya < 0, observasinya dianggap tidak
baik. Dalam konteks ini, dengan melihat nilai O-square sebesar 0,232, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki observasi yang baik karena nilai Q-square tersebut > 0, menunjukkan
bahwa nilai prediksinya relevan (Meiryani., 2021b).

Q> =1-(1-R1)(1-R2)
=1-(1-0,395)(1-0,618)
=1-0,768
=0,232

Untuk mengevaluasi GoF, maka perlu dilihat nilai yang ada, nilai GoF dikatakan kecil apabila
nilai sebesar 0,1. Dikatakan moderat apabila nilai sebesar 0,25. Dandapat dikatakan besar
jika nilai 0,36 atau lebih. Hasil Goodness of Fit (GoF) menunjukkan nilai sebesar 0,725, yang
menandakan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat kesesuaian dan kelayakan yang tinggi.
Nilai tersebut diklasifikasikan sebagai GoF yang besar, karena melebihi nilai sebesar 0,36.
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AVE = (0,707+0,714+0,605+0,875)/4= 0,851

GoF =+/AVE x R?
=,/0,851 x 0,618
=0,725

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengamati nilai T-statistic dan nilai signifikansi dan
untuk memenuhi standar uji yaitu sebesar T-statistic > 1,96 dan P value < 0,05 untuk bisa
dikatakan diterima dan signifikan jika angka dari hipotesis memenuhi standar uji.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis dengan metode bootstraping
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0 dan diolah oleh penulis
Original Sample T-Statistics

(0) (o/sTDRY]) F-Values
Kompetensi Strategis = Pertumbuhan UMKM 0,258 2,115 0,035
Kompetensi Strategis = Kompetensi Jaringan 0,488 5,644 0,000
Kompetensi Etis 2 Pertumbuhan UMKM 0,246 2,694 0,007
Kompetensi Etis > Kompetensi Jaringan 0,213 2,594 0,010
Kompetensi Strategis = Kompetensi Jaringan 2 Pertumbuhan UMKM 0,211 3,414 0,001
Kompetensi Etis 2 Kompetensi Jaringan = Pertumbuhan UMKM 0,092 2,267 0,024
Kompetensi Jaringan = Pertumbuhan UMKM 0,433 4,651 0,000

Hla: kompetensi strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
UMKM.

Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi strategis dengan pertumbuhan UMKM. Nilai
T-statistics sebesar 2,115 dan nilai P-Values sebesar 0,035 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut karena sudah memenuhi
uji standar.

Hasil ini relevan dengan hasil Studi terdahulu dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh orientasi kewirausahaan dan inovasi produk terhadap kinerja UMKM
kain ulos. Populasi penelitian ini terdiri dari UMKM kain ulos. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 102 responden yang merupakan pemilik UMKM kain ulos di
Pematangsiantar. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability
sampling.

Dengan menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
dengan skala likert. Dari hasil penelitian, terungkap bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
dampak pada kinerja UMKM kain ulos (Chow & Utama, 2023).

H1b: Kompetensi strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
jaringan.

Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi strategis dan kompetensi jaringan. Nilai 7-
statistics sebesar 5,644 dan nilai P-Values sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut karena sudah memenuhi uji
standar. Kompetensi strategis memiliki pengaruh terhadap pengembangan kompetensi jaringan
pengusaha UMKM busana muslim di Tanah Abang. Dengan pemahaman yang mendalam
tentang pasar, tren fashion, dan kebutuhan konsumen, pengusaha mampu membangun hubungan
kuat dengan pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan.
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H2a: Kompetensi etis berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM.
Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi etis dengan pertumbuhan UMKM. Nilai 7-
statistics sebesar 2,694 dan nilai P-Values sebesar 0,007 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yangsignifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut karena sudah memenuhi
uji standar.

H2b: Kompetensi etis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi jaringan.
Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi etis dan kompetensi jaringan. Nilai 7-
statistics sebesar 2,594 dan nilai P-Values sebesar 0,010 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikansecara statistik antara kedua variabel tersebut karena sudah memenuhi
uji standar.

Hlc: Kompetensi jaringan memediasi hubungan antara kompetensi strategis dan
pertumbuhan UMKM.

Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi jaringan yang memediasi hubungan antara
kompetensi strategis dan pertumbuhan UMKM, T-statistics yang merupakan ukuran kekuatan
hubungan antara dua variabel adalah 3,414 dan nilai P-Values sebesar 0,001. Nilai tersebut
berada diatas nilai yang direkomendasikan sebesar 7-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik. Oleh karena itu,
kompetensi jaringan memiliki efek mediasi yang signifikan secara statistik terhadap hubungan
antara kompetensi strategis dan pertumbuhan UMKM. Hasil ini juga didukung oleh hasil dari
peneltian yang relevan yaitu peneltian yang dilakukan di tanah abang dengan jumlah responden
50 orang dengan variabel kompetensi strategis dan etika terhadap pertumbuhan bisnis dengan
kompetensi jaringan sebagai variabel mediasi, hasil yang didapat adalah terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kompetensi strategis terhadap pertumbuhan bisnis dengan
kompetensi jaringan sebagai variabel mediasi (Venia & Slamet, 2020).

H2c¢: Kompetensi jaringan memediasi hubungan antara kompetensi etis dan pertumbuhan
UMKM.

Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi jaringan yang memediasi hubungan antara
kompetensi etis dan pertumbuhan UMKM, T-statistics yang merupakan ukuran kekuatan
hubungan antara dua variabel adalah 2,267 dan nilai P-Values sebesar 0,024. Nilai tersebut
berada diatas nilai yang direkomendasikan sebesar 7-statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik. Oleh karena itu
kompetensi jaringan berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara kompetensi etis dengan
pertumbuhan UMKM.

H3: Kompetensi jaringan berpengaruh positif dan signifikan pada pertumbuhan UMKM.
Uji hipotesis menguji hubungan antara kompetensi jaringan dengan pertumbuhan UMKM. Nilai
T-statistics sebesar 4,651 dan nilai P-Values sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yangsignifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut karena sudah memenuhi
uji standar.

Hasil ini juga didukung oleh peneletian lain yang relevean mengenai kompetensi jaringan dalam
hal pertumbuhan bisnis yang mengalami kendala akibat pandemi Covid-19 yang menyebar di
Indonesia. Pandemi telah memberikan dampak negatif yang signifikan pada perekonomian
Indonesia penelitian dilakukan pada populasi pengusaha UKM di sektor pakaian. Sampel terdiri
dari 59 responden yang merupakan pemilik UKM pakaian di daerah Tanah Abang, Jakarta Pusat.
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Kuisioner dibagikan secara langsung kepada pemilik UKM pakaian dan hasil dari penelitian
tersebut menunjukan hasil bahwa Kompetensi Jaringan memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan bisnis UKM pakaian di Tanah Abang, Jakarta Pusat pada masa Covid-19 (Utama &
Masman, 2023).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kompetensi strategis, etis dan jaringan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM, Dan kompetensi jaringan memediasi
kompetensi strategis dan etis terhadap pertumbuhan UMKM.

Saran

Ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian ini:

a. Untuk menghasilkan hasil yang lebih komprehensif dan terpercaya, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, sehingga dapat
dilakukanperbandingan antara hasil penelitian.

b. Peneliti masa depan juga dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel tambahan
seperti pengunaan media sosial untuk membandingkan dan membedakan hasil penelitian.

c. Salah satu cara potensial untuk mengumpulkan data yang lebih rinci dan akurat adalah
dengan memasukkan wawancara singkat ke dalam proses pengumpulan data. Wawancara ini
dapat memberikan hasil langsung berdasarkan tanggapan responden dan memungkinkan
penjelasan yang lebih menyeluruh tentang masalah yang dibahas dalam penelitian.

Ucapan terima kasih
Dengan segala rasa syukur, saya ingin persembahan ini kepada individu-individu yang telah
memberikan kontribusi berarti dalam penyelesaian skripsi ini.

Pertama-tama, kepada keluarga saya yang selalu memberikan dukungan tanpa henti, terima kasih
atas dorongan, dan pengertian yang tak tergantikan. kehadiran dan doa kalian memberikan
kekuatan bagi saya untuk menyelesaikan perjalanan akademik ini.

Terima kasih yang tak terhingga kepada Bapak Louis Utama S.E., M.M. sebagai dosen
pembimbing saya. Terima kasih atas bimbingan, arahan, dan wawasan yang berharga dalam
memandu penulisan skripsi ini.

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada teman-teman dan rekan-rekan saya yang telah
memberikan dukungan moral dan semangat selama perjalanan ini. Pengalaman dan diskusi
bersama kalian telah membuka wawasan baru dan memperkaya pengetahuan saya.

Tidak lupa, terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun
memberikan sumbangan dan dukungan dalam bentuk apapun selama proses penulisan skripsi ini.
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